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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi komposit beton - baja adalah suatu alternatif konstruksi yang 

memadukan 2 bahan yang berbeda, yang telah cukup lama dikenal di Indonesia. 

Konstruksi komposit beton - baja memanfaatkan keunggulan dari beton yang kuat 

terhadap gaya tekan dengan keunggulan dari baja yang kuat terhadap gaya tarik. 

Selain itu, keuntungan dari penggunaan profil baja pada suatu konstruksi adalah 

dapat mempercepat waktu pelaksaan proyek tersebut, dibandingkan dengan 

penggunaan beton bertulang. Konstruksi komposit beton - baja dapat dinilai 

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi, karena pada konstruksi komposit beton - 

baja diperhitungkan secara detail, hingga pada bagian sambungan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa konstruksi yang memadukan antara beton dengan profil baja ini 

memerlukan pendesainan secara khusus. 

Dengan semakin sulitnya mendapatkan lahan terbuka dan ditambah 

dengan semakin mahalnya harga tanah untuk lahan parkiran kendaraan bermotor, 

terutama untuk kendaraan roda empat yang membutuhkan lahan parkiran yang 

cukup luas. Sehingga solusi yang dapat diambil untuk masalah ini adalah dengan 

membangun gedung secara vertikal untuk parkiran. Masalah ini pun terjadi pada 

kawasan rekreasi dan edukasi Jatim Park 2 Kota Batu, sehingga pada bulan Maret 

2016 dibangun gedung parkiran Jatim Park 2 dengan panjang 40 m, lebar 32 m, 

tinggi 14 m, yang terdiri dari 5 lantai (jarak vertikal antara lantai satu dengan 

lantai diatasnya 3,5 m) dengan menggunakan konstruksi beton bertulang. 

Kawasan rekreasi dan edukasi Jatim Park 2 Kota Batu merupakan kawasan 

rekreasi dan edukasi yang sering dikunjungi oleh wisatawan domestik, maupun 

wisatawan mancanegara. Hal ini menyebabkan sering terjadi peningkatan 

kebutuhan lahan parkir kendaraan bermotor yang memadai pada kawasan 

tersebut. Sehingga proyek pembangunan gedung parkiran Jatim Park 2 ini dinilai 

sangatlah penting dan harus terselesaikan dalam waktu singkat dengan hasil yang 
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sesuai dengan Standar Nasional Indonesia, agar kebutuhan lahan parkir yang ada 

dapat terpenuhi dengan baik.  

Atas dasar permasalahan-permasalahan yang terjadi, penyusun mencoba 

merencanakan struktur gedung dengan menggunakan struktur komposit beton - 

baja, karena mengingat kembali keuntungan dari penggunaan profil baja pada 

suatu konstruksi adalah dapat mempercepat waktu pelaksaan proyek tersebut, 

dibandingkan dengan penggunaan beton bertulang. Struktur yang penyusun 

rencanakan adalah stuktur portal baja dengan aksi komposit yang terjadi antara 

lantai beton yang dicetak ditempat dengan balok baja Wide Flange (WF) 

dibawahnya dan saling dihubungkan dengan penghubung geser. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terjadi pada kawasan rekreasi dan edukasi Jatim Park 2 

Kota Batu adalah kurangnya lahan terbuka pada kawasan tersebut yang dapat 

digunakan sebagai lahan parkiran kendaraan roda empat dan kendaraan roda dua, 

serta keberadaan gedung parkiran Jatim Park 2 yang dinilai sangatlah penting, 

sehingga proyek tersebut harus terselesaikan dalam waktu singkat, namun gedung 

parkiran Jatim Park 2 dibangun dengan konstruksi beton bertulang. Sehingga 

penyusun mengambil solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut, yaitu dengan mencoba merencanakan struktur gedung parkiran Jatim 

Park 2 dengan menggunakan struktur portal baja dengan aksi komposit antara 

balok dengan pelat lantai yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam studi ini mengenai cara-cara 

perencanaan gedung parkiran Jatim Park 2 Kota Batu meliputi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pendimensian balok baja WF.  

2. Pendimensian kolom baja WF. 

3. Pendimensian penghubung geser (shear connector). 

4. Pendimensian dan perencanaan jumlah baut pada sambungan antara 

kolom dengan balok, balok dengan balok, dan kolom dengan kolom. 
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5. Pendimensian dan perencanaan jumlah baut angker pada pelat dasar 

(base plate). 

 

1.4 Maksud 

Adapun maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah memberikan 

alternatif perencanaan struktur pada gedung parkiran Jatim Park 2 kota Batu 

dengan menggunakan struktur portal baja dengan aksi komposit antara balok 

dengan pelat lantai, dengan perhitungan yang teliti, akurat, dan jelas, dimana pada 

perencanaan awal dan pelaksanaannya mempergunakan struktur beton bertulang. 

Termasuk didalamnya perencanaan penghubung geser untuk menghasilkan aksi 

komposit yang diharapkan, serta perencanaan sambungan untuk mendapatkan 

struktur yang aman. Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah agar penyusun 

dapat mengetahui, mengerti, dan memahami tahapan-tahapan dalam 

merencanakan dan menghitung gedung vertikal dengan struktur komposit beton - 

baja. 

 

1.5 Tujuan 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai antara lain: 

1. Mendapatkan dimensi balok baja WF. 

2. Mendapatkan dimensi kolom baja WF. 

3. Mendapatkan dimensi penghubung geser (shear connector). 

4. Mendapatkan dimensi dan jumlah baut pada sambungan antara kolom 

dengan balok, balok dengan balok, dan kolom dengan kolom. 

5. Mendapatkan dimensi dan jumlah baut angker pada pelat dasar (base 

plate). 

 

1.6 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini, penyusun membatasi masalah pada perencanaan 

struktur gedung yang akan digunakan sebagai objek studi, agar pembahasan tugas 

akhir ini menjadi terarah. Adapun batasan masalah tersebut meliputi: 

1. Perhitungan statika dengan menggunakan program bantu STAAD PRO 
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2. Perencanaan portal baja dengan aksi komposit antara balok dengan 

pelat lantai 

3. Perencanaan meliputi balok, kolom, sambungan antara kolom dengan 

balok, balok dengan balok, dan kolom dengan kolom 

4. Perencanaan pelat dasar kolom (Column Base Plate) dan angker 

5. Perhitungan menggunakan metode LRFD (Load and Resistance Factor 

Design). 


